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Kata Pengantar

Rasasyukuryangsangatmendalam,kami panjatkankehadiratAllah SWT, sehinggamelalui rahmat-Nya
yangtiadaterkirarilis pertamadari modulLinux Basicini dapatterselesaikan.

Padamulanya kami menggunakanmodul ini dalamrangkapelatihanLinux yangdiadakandi Telem-
atics Indonesia. Seluruhrangkaianmodul yang tersediaada3 versi, Basic, SystemAdministratordan
NetworkAdministrator. Modul ini di releasemenggunakanlisensiOPL (OpenPublic License), yangbe-
rarti siapapun,dengantujuanapapun,bolehdansecaralegaldapatmembuatsalinan,dapatmemperbanyak,
dandapatmendistribusikannyakembalikemasyarakat.

Kami sadardenganbanyaknya keterbatasanyangkami miliki, modul ini jauhdari sempurna.Masih
butuh sentuhantangan-tanganyanglebih expert dalammengembangkannya. Kami mengharapkaninput
dari semuamasyarakat,terutamadari komunitasLinux di Indonesia,karenamodul ini adalahsebagai
sedikitsumbangsihkamiuntukkomunitas.

SyaratuntukmempelajariLinux SystemAdministratoradalahharusterlebihdahulumempelajariLin-
ux Basic,dantelahsetidak-tidaknyamempunyai sedikitpengetahuanmengenaimanajemensistem.Modul
ini berisikanhal-halapasajayangharusdilakukanolehseorangadministratorsistemdalammengaturdan
memeliharasistem.Berikut adalahdeskripsisingkatper-Babdari modulsys-adminini :

� BabI adalahmembahasmasalahmanajemenuserdangroup,ketikamula-mulaseorangadministrator
membuatuserbarudi sistemnya,mengaturletakdaridirektorihomedari tiapuserhinggapenentuan
kuotauntukmasing-masinguseryangadadi sistem.

� Bab II, membahasmemonitorprocess,padabab ini akandibahasdefinisi PID, Backgrounddan
Foregroundprocess,tool-tool yangberkaitandenganproses,danjugamembahassedikitmengenai
INIT danLog (sysklogd ) besertakonfigurasinya.

� BabIII berisikanmateritentangbagaimanaseorangadministratorsistemmengatursertamembackup
data-datasistem.

� BabIV, secarasekilasmembahaspemrogramanBashataulebih dikenaldenganistilah Bashscript-
ing besertaasesoris-asesorisyangdimiliki file. Ditambahkanpulasedikitaplikasidari penggunaan
scriptinguntuklebihmemudahkandalammerawatdanmengelolasistem.

� Bab V adalahmengenaipekerjaanmengkompilasikernel. Mulai dari konfigurasikernel,building
kernelimage,building modul, mengkonfigurasikanlilo.conf sertamenginstallnya. JugaUpdating
kernel,mem-patchnya,dancarauntukmeloadmodul-moduldalamkerneldanmengkonfigurasikan-
nya.

Penyusun
� R AntonRaharja

� Afri Yunianto

� WisesaWidyantoro
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danmelakukankegiatandengangiat tanpakenal lelah. Siangmalamdihabiskanun-
tuk melakukanpekerjaanmengoprekmesin-mesinkomputer, baik milik temanataupun
milik sendiri.Dapatdikontakdenganemail: anton@ngoprek.org
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Bab 1

Manajemenuserdan group

Administratorsistemmelakukanbeberapahalpentingberkaitandenganuserdangroupantaralain :

� Pendaftarannamalogin

� Pembekuannamalogin user

� Penghapusannamalogin user

� Pembuatangroupbaru

� Pembagiangroup

� Pengaturandirektori home

� Pengamananfile-file password

DalamsistemLinux, namalogin dapatdiberikanpada:

� Userbiasa.Contoh: anton . wiwit , afri , pelatihan2000

� Aplikasi. Contoh: mysql , qmail , squid

� Device. Contoh: lp

� Service.Contoh: cron , ftp

Tujuanpemberiannamalogin adalahuntuk memberikanidentitaspadatiap entitasagardapatmemiliki
file, direktori danprosessendiri. Jadiuserbelumberatiseseorangpengguna.Dapatjugaberupaprogram
ataupunpengguna.Bagiuserbiasa,namalogin dapatdigunakanuntukmemasukisebuahshellyangdisiap-
kansistemmelaluiprosesotentikasipassworddanmelakukanpekerjaan-pekerjaandalamsistemtersebut.

1.1 Pencatatanuserdan group

PadaLinux RedHat 6.2, sebuahnamalogin dianggapsahdalamsuatusistemapabila:

� Data-dataterdapatpadafile /etc/passwd

� Passworddalambentukterenkripsiberadapadafile /etc/shadow

� Namalogin beradapadagroupyangterdapatdi /etc/group

1



Administrasi sistemLinux 2

Denganmenambah,merubahataumenghapusdata-datapadafile-file diatasmakaandatelahdapatmenam-
bah,merubahataumanghapususerataugroup.Namununtukmemudahkanpekerjaan,sistemLinux telah
menyiapkanbeberapautilitasyangmerupakanutilitaspengubahfile-file diatas,utilitas tersebut antaralain
:

� useradd , digunakanuntukmenambahkansebuahuser

� userdel , digunakanuntukmenghapussebuahuser

� usermod , digunakanuntukmemodifikasidata-datauser

� passwd , digunakanuntukmerubahpasswordsebuahuser

� groupadd , digunakanuntukmenambahsebuahgroup

� groupdel , digunakanuntukmenghapussebuahgroup

� groupmod , digunakanuntukmemodifikasidata-datagroup

Isi dari file /etc/passwd dapatdilihat sebagaiberikut:

# cat /etc/passwd
root:x:0:0:root:/root:/bin/b ash
bin:x:1:1:bin:/bin:
daemon:x:2:2:daemon:/sbin:
adm:x:3:4:adm:/var/adm:
lp:x:4:7:lp:/var/spool/lpd:
sync:x:5:0:sync:/sbin:/bin/s ync
shutdown:x:6:0:shutdown:/sbi n:/sbin/ shutdown
halt:x:7:0:halt:/sbin:/sbin/ halt
mail:x:8:12:mail:/var/spool/ mail:
news:x:9:13:news:/var/spool/ news:
uucp:x:10:14:uucp:/var/spool /uucp:
operator:x:11:0:operator:/ro ot:
games:x:12:100:games:/usr/ga mes:
gopher:x:13:30:gopher:/usr/l ib/gophe r-data:
ftp:x:14:50:FTP User:/home/ftp:
nobody:x:99:99:Nobody:/:
xfs:x:43:43:X Font Server:/etc/X11/fs:/bin/false
gdm:x:42:42::/home/gdm:/bin/ bash
anton:x:500:500:STT Telkom 97:/home/anton:/bin/bash

Bagian-bagianbarisdalam/etc/passwd :

anton:x:500:500:user1:/home/ anton:/b in/bash

� anton : namalogin usertertentu

� x : passwordyangdienkripsi,disimpandi file /etc/shadow

� 500 : nomorUID (UserID)

� 500 : nomorGID (GroupID)

� user1 : komentarataudeskripsinamalogin

� /home/anton : direktori homeuntukuseranton

Anton,Afri ,danWisesa OpenSourceCampusAgreement



Administrasi sistemLinux 3

� /bin/bash : defaultshellyangdigunakan

# cat /etc/shadow
root:$1$6qd6wJO2$aQ2c9TXPbMOZgLSqH MKXz/:11282 :0:99999:7:- 1:-1:134540 356
bin:*:11282:0:99999:7:::
daemon:*:11282:0:99999:7:::
adm:*:11282:0:99999:7:::
lp:*:11282:0:99999:7:::
sync:*:11282:0:99999:7:::
shutdown:*:11282:0:99999:7:::
halt:*:11282:0:99999:7:::
mail:*:11282:0:99999:7:::
news:*:11282:0:99999:7:::
uucp:*:11282:0:99999:7:::
operator:*:11282:0:99999:7:::
games:*:11282:0:99999:7:::
gopher:*:11282:0:99999:7:::
ftp:*:11282:0:99999:7:::
nobody:*:11282:0:99999:7:::
xfs:!!:11282:0:99999:7:::
gdm:!!:11282:0:99999:7:::
anton:$1$qMXw5xf5$wCo9Zo9gqNYgj8L7 2K2pw.:1128 2:0:99999:7: -1:-1:13454 0308

Barispada/etc/shadow mengandungserangkaiankarakteryangtidakdapatdiartikan:

$1$qMXw5xf5$wCo9Zo9gqNYgj8L7 2K2pw.

Karakter-karakterdi atasadalahpasswordyangtelahdienkripsi.Angka-angkayangmengikutidibelakangnya
merupakannilai saatkedaluarsaataumasaaktif passworddannamalogin.

# cat /etc/group
root::0:root
bin::1:root,bin,daemon
daemon::2:root,bin,daemon
users::100:anton

Cukupmudahdipahami,pada/etc/group hanyaterdapatnamagroup,GID danuser-useryangmenjadi
anggotagrouptersebut.

1.2 Utilitas administrasi userdan group

Berikut ini adalahutilitas yang digunakanuntuk memodifikasi/etc/passwd , /etc/shadow dan
/etc/group .

useradd

/usr/sbin/useradd

Fungsiutilitas ini adalahuntukmenambahkanuserkesistem.Sintaksnya :

useradd [-u uid [-o]] [-g group] [-G group,?]
[-d home] [-s shell] [-c comment] [-m [-k template]]
[-f inactive] [-e expire] [-p passwd] [-n] [-r] name

atau

useradd -D [-g group] [-b base] [-s shell]
[-f inactive] [-e expire]

Anton,Afri ,danWisesa OpenSourceCampusAgreement
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Keterangan:
-u : nomorUID (UserID)

-g : nomorGID (GroupID)

-G : grouptambahan
-d : direktori homeuntukuser

-s : defaultshell(biasanya /bin/bash)

-c : info ataudeskripsinamalogin
-m : direktori homeakandiciptakanbila belumada

-k : bersama-m memberiisi direktori home

-f : jumlahhari sebelumaccounttersebut kedaluarsa(passwordlewatmasaberlakunya)

-e : tanggalnamalogin beakhirataukedaluarsa(expired)
-p : passwordyangtelahdi enkripsi

-D : menetapkankonfigurasidefault

name : namalogin

userdel

/usr/sbin/userdel

Fungsiutilitas ini untukmenghapususerdari sistem,dengansintaks:

userdel [-r] name

Keterangan:

-r : bila disertakanparameterini makadirektori homeuserturutdi hapus
name : namalogin

passwd

/usr/bin/passwd

Fungsiutilitas ini untukmerubahpassworduser. Sintaksnya :

passwd [name]

Keterangan:
- name : namalogin user

Untukusermod , groupadd , groupdel , groupmod dapatandaselidiki sendiricarapenggunaan-
nya denganmengetikkanperintahberikut:

# man [item]

item : usermod , groupadd , groupdel, groupmod atauyanglain yangingin andaketahuimanu-
alnya

1.3 Dir ektori home

Bila sebuahusermengaksessebuahsistemLinux melaluiproseslogin,usertersebutakandibawamemasuki
sebuahshell dengandirektori awal yaitu direktori homemasing-masing.Direktori ini berisi semuafile
yangsecaraekslusifdimiliki hanyaolehusertersebut. Letakdirektorihomeini biasanyadi bawah/home .

Anton,Afri ,danWisesa OpenSourceCampusAgreement
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Begitu sebuahuserditambahkankesistem,makaia akanmemiliki direktori homedengannamalogin user
tersebut. Templateisi direktorihomeuntukmasing-masinguserdapatditentukanolehperintahuseradd ,
namunsistemtelahmemberidirektori /etc/skel sebagaidefaulttemplatebagidirektori home.

# ls -la /home/anton
total 5
drwx------ 4 anton anton 4096 Nov 21 13:58 .
drwxr-xr-x 3 root root 4096 Nov 21 13:58 ..
-rw-r--r-- 1 anton anton 24 Nov 21 13:58 .bash_logout
-rw-r--r-- 1 anton anton 230 Nov 21 13:58 .bash_profile
-rw-r--r-- 1 anton anton 124 Nov 21 13:58 .bashrc

Perhatikanlahbahwaketigafile diatasmerupakanfile-file yang akandijalankanapabilauser login atau
logoutkeshellbashsebagaidefaultshellLinux.

� .bash_logout , isi file ini akandijalankanapabilauserlogout

� .bash_profile , berisivariabel-variabelglobalyangakandieksportkeenvirontmentsistem

� .bashrc , isi file ini akandijalankanbila usermemasukiataulogin keshellbash

1.4 Quota per user dan group

Untukmengaktifkanquotaperuserdan/ataugroupmakasebuahpartisiharusdiaktifkanataudimountden-
ganoptionusquota dan/ataugrpquota pada/etc/fstab . Setelahdiaktifkanmakakernelakanse-
caraperiodikmenginventarisirpenggunaanruangharddiskolehuser-useryangterdaftarpada/etc/passwd
melaluiutilitasquotacheck . Binaryquotacheck akanmencatathasilscanfilesystemataupartisiyang
diaktifkanquotanya dalambentukfile yaitu :

� quota.user untukcatatanpenggunaanolehuser

� quota.group untukcatatanpenggunaanolehgroup

Beberapautilitasquotaberikutdapatdigunakanuntukmengkonfigurasiquota,antaralain :

� quota , digunakanuntukmelihatquotayangdimiliki olehuserataugroup

� edquota , digunakanuntukmengeditquotauserataugroup

� repquota , digunakanuntuk melaporkanpemakaianruangharddiskpadapartisi yangdiaktifkan
usrquota ataugrpquota .

Lakukanman padaperintahquota , edquota dan repquota untuk melihatopsi-opsiyangdimiliki
masing-masingbinary.

1.5 Kemudahanadministrasi

Linux RedHat6.2 menyediakanperangkatbantuyangamatbergunauntuk administrasiuserdangroup
yaitu userconf yangmerupakanbagiandari perangkatbantupengelolaansistematauperangkatbantu
administrasilinuxconf . Ketikkansalahsatuperintahberikutuntuk menjalankanadministrasiuserdan
group:

# userconf
# linuxconf

Anton,Afri ,danWisesa OpenSourceCampusAgreement



Bab 2

Mengontrol dan memonitor proses

Ketika suatusistemlinux dijalankan,danberbagaiprogramdieksekusi,hal ini memerlukansuatuman-
agemendalammengontroldanmemonitorsetiapproses.Prosesdi linux tercatatdalambentukbilangan
angka(PID ), sehinggasetiapprosesdapatdiamatidari memoryyangdipakai,useryangmenjalankannya
(process owner), lamanya prosestersebut di jalankandanlain sebagainya. Prosesyangberlangsungdapat
berupadaemon, aplikasipengguna,utilitasdanlain lain.

Prosesyangdijalankandi console,shell,xterm , danlain-lainnyadisebut sebagaiforeground process.
sedangkanbackground process adalahprosesyangdijalankansecarabackground danbiasanyadi jalankan
denganmenambahkan"&" padaakhirdari barisperintah.

contoh:

$ ping 192.168.0.1 &

Perintahdiatasakanmengakibatkanmesinakanmelakukanping ke sistemdenganip 192.168.0.1
secarakontinyu danbekerjadi background(di belakanglayar)Untuk memonitorproses-prosesyangdi-
jalankanolehsystemdapatdi gunakanperintahps dantop . Sedankanuntuk mengontrolprosesdalam
dilakukandenganutilitaskill, yangakanmengirimsignalkepadasuatuproses.

ps

Utilitas ps ini digunakanuntukmelihatprosesapasajayangsedangdijalankansystem.optionyangumum
digunakanadalah"-aux ", untuk option lengkapnya dapatdilihat denganmengeksekusi"ps --help ".
Sintaksdari utilitas ini:

$ ps [option]

contoh:

antoro@drutz:˜$ ps aux
USER PID %CPU%MEM VSZ RSS TTY STAT START TIME COMMAND
root 1 0.0 0.4 1020 64 ? S 10:12 0:04 init [2]
root 2 0.0 0.0 0 0 ? SW 10:12 0:00 [kflushd]
root 3 0.0 0.0 0 0 ? SW 10:12 0:00 [kupdate]
root 4 0.0 0.0 0 0 ? SW 10:12 0:00 [kpiod]
root 5 0.0 0.0 0 0 ? SW 10:12 0:05 [kswapd]
root 149 0.0 1.5 1352 216 ? S 10:15 0:00 /sbin/syslogd
root 151 0.0 1.2 1396 164 ? S 10:15 0:04 /sbin/klogd
root 155 0.0 5.4 2156 740 ? S 10:15 0:02 /usr/sbin/named
disappea 159 0.0 0.0 1748 0 ? SW 10:15 0:00 [safe_mysqld]
root 160 0.1 11.5 7440 1572 ? SN 10:15 0:29 perl ./infobot
root 176 0.0 2.7 1060 368 ttyS0 S 10:15 0:01 /usr/sbin/gpm an-
toro@drutz:˜$
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Keterangan:
USER : pemilik proses

PID : procesID (NomorProses)

%CPU : penggunaanCPUolehproses
%MEM : penggunaanMemory(dalamKB) olehproses

VSZ : penggunaanvirtual memorydalamproses

RSS : penggunaanmemoryyangresidentolehproses
TTY : terminal(tty), tempatasalprosestsbdijalankan

STAT : keadaansuatuproses

- R : prosesdalamkondisiRunning

- S : prosesdalamkondisiSleeping

- I : prosesdalamkondisiidle

- Z : prosesZombie

- D : uninterruptiblesleep( biasanya IO )
- < : prosesdenganprioritastinggi

- N : prosesdenganprioritasrendah

- danlain lain
START : saatprosesdijalankan

TIME : lamanprosesdijalankan

COMMAND: Barisperintahyangdijalankan

top

Utilitas ini secaramendasarfungsinya samasepertips , hanya sajatop lebih aktualkarenasetelahkita
eksekusi,top akanupdateprosesyangdijalankansecaraberkala.Jugatop lebih spesifikdalammenje-
laskankeadaansistem.Kelemahannyaadalahprosestop ini lebihmemakanbanyakmemory. Sintaksdari
utilitas ini :

$ top

contoh:

antoro@drutz:˜$ top
3:37pm up 5:24, 3 users, load average: 0.05, 0.06, 0.00

34 processes: 33 sleeping, 1 running, 0 zombie, 0 stopped
CPU states: 3.6% user, 9.9% system, 0.0% nice, 86.3% idle
Mem: 13624K av, 12564K used, 1060K free, 8340K shrd, 380K buff
Swap: 62460K av, 11700K used, 50760K free 6012K cached

PID USER PRI NI SIZE RSS SHARE STAT LIB %CPU%MEM TIME COMMAND
689 antoro 14 0 1308 1308 700 R 0 8.0 9.6 0:22 top
176 root 6 0 372 368 316 S 0 4.3 2.7 0:02 gpm

1 root 0 0 108 64 48 S 0 0.0 0.4 0:04 init
2 root 0 0 0 0 0 SW 0 0.0 0.0 0:00 kflushd
3 root 0 0 0 0 0 SW 0 0.0 0.0 0:00 kupdate
4 root 0 0 0 0 0 SW 0 0.0 0.0 0:00 kpiod
5 root 0 0 0 0 0 SW 0 0.0 0.0 0:05 kswapd

149 root 0 0 264 216 152 S 0 0.0 1.5 0:00 syslogd
151 root 0 0 576 164 136 S 0 0.0 1.2 0:04 klogd

.... dst

Dari duaperintahps dantop diatasdikenalsebutanproseszombie.Proseszombieadalahsuatuproses
(biasanya prosesanak)yang telah mati/dimatikantetapi tetapada. Hal ini dikarenakanprosesibunya
(parentprocess)tidak mematikanprosesanaknya dengansempurna.Proseszombieini akanmati apabila
parentprosesnya mati.
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kill

Setiapprosesyangdijalankandilinux dapatdideteksidankemudiandi matikan,sepertitelahdijelaskan
padaModul Linux Dasar dalamperintah-perintahdasarLinux.

Anton,Afri ,danWisesa OpenSourceCampusAgreement



Bab 3

Booting dan processinit

3.1 Booting

Adabeberapatahapanprosesbootingdalamsystemoperasilinux. Pertamalilo akanmeloadkernel,kemu-
diankernelakanmemeriksasetiapdeviceyangadadi mesin,danselanjutnyaakanmenjalankanscriptinit.
Init adalahprosespertamayangdijalankanolehsystem,init sendirikemudianmenjalankanproses-proses
lain yangdijalankanpadasaatbooting. Init menjalankansemuaprosesberdasarkan/etc/inittab .
Dalaminit dikenalistilah runlevel, dalam*nix dikenalrunlevel 0-6 danrunlevel S. Masing-masingrun-
level dijalankanberdasarkankeadaansystem,runlevel 0,1 dan6 sudahdisiapkansecaradefault(0 untuk
halt, 1 untuk single-user, 6 untuk rebootsystem,2,3,4,5untuk multi user),selainitu dapatdisesuaikan
dengankeinginandari administratorsistem.

Berikut adalahisi dari file /etc/inittab :

---------------------------------- ----------- ------------ ----------
# /etc/inittab: init(8) configuration.
# $Id: inittab,v 1.8 1998/05/10 10:37:50 miquels Exp $

# The default runlevel.
id:2:initdefault:

# Boot-time system configuration/initialization script.
# This is run first except when booting in emergency (-b) mode.
si::sysinit:/etc/init.d/rcS

# What to do in single-user mode.
˜˜:S:wait:/sbin/sulogin

# /etc/init.d executes the S and K scripts upon change
# of runlevel.
#
# Runlevel 0 is halt.
# Runlevel 1 is single-user.
# Runlevels 2-5 are multi-user.
# Runlevel 6 is reboot.

l0:0:wait:/etc/init.d/rc 0
l1:1:wait:/etc/init.d/rc 1
l2:2:wait:/etc/init.d/rc 2
l3:3:wait:/etc/init.d/rc 3
l4:4:wait:/etc/init.d/rc 4
l5:5:wait:/etc/init.d/rc 5
l6:6:wait:/etc/init.d/rc 6
# Normally not reached, but fallthrough in case of emergency.
z6:6:respawn:/sbin/sulogin

# What to do when CTRL-ALT-DEL is pressed.
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#ca:12345:ctrlaltdel:/sbin/shutdow n -t1 -a -r now
ca:12345:ctrlaltdel:/root/ctrlaltd el

# Action on special keypress (ALT-UpArrow).
kb::kbrequest:/bin/echo "Keyboard Request--
edit /etc/inittab to let this work."

# What to do when the power fails/returns.
pf::powerwait:/etc/init.d/powerfai l start
pn::powerfailnow:/etc/init.d/power fail now
po::powerokwait:/etc/init.d/powerf ail stop

# /sbin/getty invocations for the runlevels.
#
# The "id" field MUST be the same as the last
# characters of the device (after "tty").
#
# Format:
# <id>:<runlevels>:<action>:<process>
1:2345:respawn:/sbin/getty 38400 tty1
2:23:respawn:/sbin/getty 38400 tty2
3:23:respawn:/sbin/getty 38400 tty3
4:23:respawn:/sbin/getty 38400 tty4
5:23:respawn:/sbin/getty 38400 tty5
6:23:respawn:/sbin/getty 38400 tty6

# Example how to put a getty on a serial line (for a terminal)
#
#T0:23:respawn:/sbin/getty -L ttyS0 9600 vt100
#T1:23:respawn:/sbin/getty -L ttyS1 9600 vt100

# Example how to put a getty on a modem line.
#
#T3:23:respawn:/sbin/mgetty -x0 -s 57600 ttyS3

---------------------------------- ----------- ------------ ----------- -

DalamUnix dikenalistilah single-user. Single-userbiasanya digunakanpadasaatperawatansistem.Saat
sistemdiharuskandalamkondisitakmemiliki gangguandari luar (network)ataupunuserlainnya.

3.2 Mekanismelog dan pesansistem

Di dalamLinux dikenalduacaralogging,yaitu dengan

� syslogd

� klogd.

Syslogd digunakanolehberbagaimacamprogramyangmenggunakanfungsisyslog() untukmema-
sukkancatatan(log) ke dalamlog file yangdisediakanfasilitasnya olehsyslogd . File konfigurasidari
syslogdterletakdi /etc/syslog.conf , dari file ini administratorsistemdapatmenentukandimana
log file diletakkan.Secaradefaultlog file akandiletakkandi /var/log . Berikut adalahcontohdari file
/etc/syslog.conf

---------------------------------- ----------- ------------ -------
# /etc/syslog.conf Configuration file for syslogd.
#
# For more information see syslog.conf(5)
# manpage.

#
# First some standard logfiles. Log by facility.
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#

auth,authpriv.* /var/log/auth.log
*.*;auth,authpriv.none -/var/log/syslog
#cron.* /var/log/cron.log
daemon.* -/var/log/daemon.log
kern.* -/var/log/kern.log
lpr.* -/var/log/lpr.log
mail.* /var/log/mail.log
user.* -/var/log/user.log
uucp.* -/var/log/uucp.log

#
# Logging for the mail system. Split it up so that
# it is easy to write scripts to parse these files.
#
mail.info -/var/log/mail.info
mail.warn -/var/log/mail.warn
mail.err /var/log/mail.err

# Logging for INN news system
#
news.crit /var/log/news/news.crit
news.err /var/log/news/news.err
news.notice -/var/log/news/news.notice

#
# Some ’catch-all’ logfiles.
#
*.=debug;\

auth,authpriv.none;\
news.none;mail.none -/var/log/debug

*.=info;*.=notice;*.=warn;\
auth,authpriv.none;\
cron,daemon.none;\
mail,news.none -/var/log/messages

#
# Emergencies are sent to everybody logged in.
#
*.emerg *

#
# I like to have messages displayed on the console, but only on a virtual
# console I usually leave idle.
#
#daemon,mail.*;\
# news.=crit;news.=err;news.=notice;\
# *.=debug;*.=info;\
# *.=notice;*.=warn /dev/tty8

# The named pipe /dev/xconsole is for the nsole’ utility. To use it,
# you must invoke nsole’ with the -file’ option:
#
# $ xconsole -file /dev/xconsole [...]
#
# NOTE: adjust the list below, or you’ll go crazy if you have a reasonably
# busy site..
#
daemon.*;mail.*;\

news.crit;news.err;news.notice;\
*.=debug;*.=info;\

#
*.emerg *

#
# I like to have messages displayed on the console, but only on a virtual
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# console I usually leave idle.
#
#daemon,mail.*;\
# news.=crit;news.=err;news.=notice;\
# *.=debug;*.=info;\
# *.=notice;*.=warn /dev/tty8

# The named pipe /dev/xconsole is for the nsole’ utility. To use it,
# you must invoke nsole’ with the -file’ option:
#
# $ xconsole -file /dev/xconsole [...]
#
# NOTE: adjust the list below, or you’ll go crazy if you have a reasonably
# busy site..
#
daemon.*;mail.*;\

news.crit;news.err;news.notice;\
*.=debug;*.=info;\

#
*.emerg *

#
# I like to have messages displayed on the console, but only on a virtual
# console I usually leave idle.
#
#daemon,mail.*;\
# news.=crit;news.=err;news.=notice;\
# *.=debug;*.=info;\
# *.=notice;*.=warn /dev/tty8

# The named pipe /dev/xconsole is for the nsole’ utility. To use it,
# you must invoke nsole’ with the -file’ option:
#
# $ xconsole -file /dev/xconsole [...]
#
# NOTE: adjust the list below, or you’ll go crazy if you have a reasonably
# busy site..
#
daemon.*;mail.*;\

news.crit;news.err;news.notice;\
*.=debug;*.=info;\
*.=notice;*.=warn |/dev/xconsole

---------------------------------- ----------- ------------ ----------- -----

Setelahsyslogd hal yangperludiketahuiadalahklogd . Klogd adalahsystemdaemonyangmencatat
segalaaktifitaskerneldankemudianmendokumentasikannyakedalamfile.
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Manajemenmedia penyimpan

Padamanajemenmediapenyimpan(storage) ini, kita akanmempelajaribagaimanasuatustorage dalam
hal ini harddiskkita aturagardapatbekerjasecaraoptimal.Sekarangkita akancobauntukmengenallebih
dekattentangharddisk.

4.1 Pengertiandasarharddisk

Harddiskberfungsisebagaitempatpenyimpanandata. Tujuanutamaharddiskadalahmenyimpaninfor-
masidanberdasarkanpermintaan,mengirimkembaliinformasiitu. Fungsiharddiskmirip denganperekam
tapeaudio:keduanyamemakaipolamagnetisasidalamfilm berbahanmagnetisyangtipis padabahanpen-
dukung(disebut substrate)bagipenyimpananinformasi.

Dua teknologiberbedadalamdrive tapeitu memakailapisanbawah rekamannya sebagaipotongan
plastikpanjangyangdilapisiolehkumparandanharddiskmemakaidiskmetalyangkeras.Perbedaanyang
lebih pentingadalahbahwatapeaudiomenyimpan informasidalambentukanalog,yangberartibahwa
sinyal magnetissecaralangsungmeniruinformasiaudioyangdisimpan.Harddiskadalahperangkatdigital,
signalmagnetisnya dipakaiuntukmenyimpankondisiyangmenunjukkandatayangdisimpan.

4.1.1 Konstruksi Utama Harddisk

Piringan dan Head

Akhir-akhir ini, beberapapembuatdrivetelahmulaimembuatdriveharddiskyangmemakaipiringangelas.
Piringangelasdapatdibuat lebih datardan lebih halusdenganmudah,danmempunyai kekakuanlebih
tinggi. Kualitaspiringangelasini terutamapentingdalambeberapadrive baruyangberputarlebih cepat
daripadadriveyangbiasa.

Ketikadisk tidak berubah(drive nonaktif),springyanglemahmenekantiap headyangberhubungan
denganpermukaanpiringan. Selagidisk berubah,headberombakdalamlingkaranyangdibuatolehdisk
yangberubah.Udarayangmengalirmelewati headcukupkuatuntuk mengangkatheaddari permukaan,
meskihanya olehjarakyangsangatkecil.

Track dan Cylinder

Sepertihalnyaputarandisk,denganheadassemblyyangdikerjakandi satuposisi,setiapheadmelacakring
bundardi permukaanpiringannya. Ring ini disebut track. Informasiyangdirekamdi ring tersebut disebut
sector.

Track tersebut tampak,bila andadapatmelihatnya, menyerupaialur di piringanhitam yanghampir
menyerupaitetapitidakmirip. Perbedaanpentingantaratrackdi harddiskdanalurdi piringanhitamadalah
bahwatrack di harddiskberbentukbundardanterpisah.Piringanhitambiasanya hanya mempunyai satu
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alur, yang berulir dari luar ke bagiantengah. Saatmemainkanpiringan hitam, jarum berpindahterus-
menerusdari luar kebagiantengah.Tatkalamembacaataumenulisdatadi harddisk,headtetapada.Head
hanya berpindahketika andabergerakdari satutrack ke track lain lalu pemindahanheadterjadi antara
ledakanmembacaataumenulis.

Trackdenganangkasama(semuatrackdi seluruhpermukaanuntuksatuposisiheadassembly)mem-
bentukapayang disebut cylinder. Jumlahcylinder (atautrack per piringannya) yang dimiliki harddisk
tertentutergantungpadalebar sempitnya track danpadaukurantrack, untuk melacakoperasiyang di-
lakukanheadaktuator. Harddiskyangsebenarnya memiliki sekitarbeberaparatushinggabeberaparibu
silinder.

4.1.2 Produk Hard Dri veyang Standar (ST412/ST506)

Rancanganmodel angkaini menggambarkanvariasi interfaceharddisk,mengindikasikansecararinci
bagaimanadiskdrivedancontrollernyaberkomunikasisatusamalain.

Spesifikasidari interfaceini (ataubeberapa)memiliki beberapaaspek. Yangpertamamenyangkut
deskripsikabeldimanacontrollerdandrivedapatmelakukankomunikasidanpenghubungpadaakhirkabel
tersebut. Yangberikutnya adalahelektris,memberikanlevel tegangandantandawaktuuntuk tiap kawat.
Yanglainnya adalahaspeklogis.

� ESDI. Suatupembuat harddisk,Maxtor , mulai mendorongpembuatanstandarESDI (Enhanced
SmallDeviceInterface) padaawal tahun80-an.Standarini berkembangdariinterfaceST412/ST506.
Hanya sedikitperubahankecil, namunpenting,telahdibuat.Penyelesaianini masihbekerjadengan
disk controlleryangdisambungkanke bus PCdandihubungkanke drive dengan2 kabelpita yang
sama,yangsatudengan34kawatdanyangsatudengan20kawat.

� SCSI. Small Computer SystemInterface (SCSI)merupakandisk interfaceyangberbeda.Umum-
nya, SCSIbukansuatudisk interfacesamasekali. StandarSCSIpertamakali dikembangkanpada
akhir tahun1970 dibawah namaSASI (ShugartAssociatesSystemInterface). Sekitar12 tahun
lalu, pembuatdisk memanfaatkannyabeberapakali. Banyak drive terbarudanrancangancontroller
mengikuti versi standaryang disebut SCSI-2. Tim yang menulisstandarini kini bekerjadengan
SCSI-3. SCSI berbedadalambeberapahal pentingdibandingkaninterfacelain yang telah dije-
laskan.Hal terpentingnyaadalahinterfacememperkirakanhanya intelligentdeviceyangdilekatkan
dengankabelpenghubungnya(busSCSI).Merekamungkinmenggunakani 7 SCSIslavedevicedan
SCSImasteryangsalingberbagisuatukabeltunggal.

� IDE/ATA. Padamasasekarangharddiskinterfaceterpopuleruntuk PC dikenalsebagaidrive IDE
(Integrated Drive Electronics). Untukberhubungandengankomputer, driveIDE takmenggunakan
sebuahslot bus,salahsatuciri atraktif IDE. Di sampingitu merekamenggunakansebuahconnector
khususpadamotherboard,yangsebenarnya adalahminislot yangmembawa lintasansinyal slot bus
yangdiperlukaninterfaceIDE. Namaresmiuntukjenisconnectorini adalahATA ( AT Attachment).
StandarATA ini memerlukan40 pin connectordari rancangantertentudengansinyal yangdiambil
daristandarPCinput/outputbus.

4.2 Filesystemdi Linux

SistemOperasiLinux/UNIX denganDOSditinjau dari file sistemnya memiliki beberapaperbedaan:

� Linux/UNIX mendefinisikandaerahdi disk denganistilah block dan inodes, yang pengertiannya
samadengansektordancluster(kumpulandaribeberapasektor).

� Linux/UNIX menyimpansecaraterpisahtrack dari ruangharddiskyangditempatifile dari setiap
pemakaisistem.Setiappemakaidibatasipadasejumlahfile danjumlahmegabytedari total penyim-
pananterbebasdari apayangdiambil pemakaipemakailain.
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� UNIX mendefinisikanatribut lain yang dimiliki suatufile, sepertiberbagaiperijinandangagasan
untukmenghubungkanlebihdari satunamafile kedatayangsama.

� Linux/UNIX mendefinisikandirty bit untuksejumlahfile. Bila penulisanfile ke disk sedikit salah
danentri direktori tidak diperbaikidenganbenar, makasistemakanmengetahuikenyataanini dan
menuntutandauntuk mengaktifkanfsck /e2fsck padakesempatanberikutnya untuk memulai
sistem.

Aplikasi-aplikasiyangumumdigunakandalammanajemenstorage.

fsck

fsck digunakanuntukmemeriksadanmemperbaikisecaraoptionalsatuataulebih linux file sistem.fsck
ini akanmencobauntuk menjalankanfile sistempadadisk drive fisik yangberbedasecaraparaleluntuk
mengurangijumlahwaktuyangdiperlukandalammemeriksasemuafile sistemyangada.

Perintahyangbisadigunakan:

# fsck <nama_dev>

Contoh:

# fsck /dev/hda1

Untuk lebih jelasnya,andadapatmembacamanualyangtersediadenganmengetikkan

# man fsck.

e2fsck

Aplikasi yangmirip sepertifsck namunlebih dikhususkanuntukfile sistemyangbertipeextendeddua.
Perintahyangbisadigunakan:

# e2fsck <nama_device>

Contoh:

# e2fsck /dev/hda2

Sepertibiasa,untukmelihatperintahlengkapnya silakanandaketikkan:

# man e2fsck

hdparm

hdparm merupakanaplikasiyangumumdigunakanuntukmeningkatkankinerjaharddiskagardapatbek-
erjasecaraoptimal.hdparmini mendukungharddiskIDE/ST 506.Aplikasi ini membutuhkanlinux kernel
versi 1.2.13ke atas. Beberapaoption tidak bisabekerjapadakernel-kernelawal. Sebagaitambahanbe-
berapaoptiondidukunghanya untukkernelyangmemasukkandevice IDE driver yangbaru,sepertiversi
2.0.10keatas.

Perintahyangbisadigunakan:

# hdparm [options] <nama_device>
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Keteranganuntukoption-optionnyadapatandabacadari manualhdparm.
Di bawahini merupakanbeberapacontohyangumumdigunakan:

Melihat status32Bit I/O :

# hdparm -c /dev/hda

Untukmengetahuikecepatanaksesdisk anda

# hdparm -t /dev/had

Untukmensethardiskandayang16 bit menjadi32Bit danmendukungDMA

# hdparm -c1 -d1 /dev/had

Untukmenjagaagarsettingandi atastetapberlangsung,gunakanperintah:

# hdparm -k1 /dev/hda
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Bashscripting

5.1 Shell

Shell adalah"Command Executive" artinya programyangmenungguinstruksiuser, memeriksasintaks
danmenerjemahkaninstruksiyangdiberikankemudianmengeksekusinya. Padaumumnya shell ditandai
dengancommandprompt,di Linux untukuserbiasabiasanya tanda$ danuntuksuperuserbiasanya tanda
#. Shelladabermacam-macam,di Linux biasadigunakanbash .

5.2 File permission

Perizinanfile dandirektori dibagiatas3 macamakses,antaralain :

� READ (r ). Membacafile ataudirektori

� WRITE (w). Menulisdanmenciptafile ataudirektori

� EXECUTE (x ). Mengeksekusifile ataumemasukidirektori

Kepemilikanfile dandirektori dibagiatas3 macamkepemilikan,antaralain:

� Owner (u), yaituusertertentu.

� Group (g), yaitugrouppemilik.

� Others (o) selainOwnerdanGroupdi atas.

Untukmengubahperizinanfile ataudirektori ini, gunakanperintah:

# chmod [ugoa] [= + -] [rwx] file_atau_direktori

atau

# chmod [angka_perizinan] file_atau_direktori

Keterangan:

u : user
g : group

o : other

a : all
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= : setsebagaisatu-satunya izin yangdimiliki
+ : penambahanizin

- : non-aktifkansuatuizin

r : aksesread
w : akseswrite

x : aksesexecute

angka_perizinan : Owner-group-othersdenganaksesrwx-rwx-rwx , tiap aksesdimisalkan
denganbit ’1’ bila diberi aksesdanbit ’0’ bila tidakdiberiakses.

Contoh:

� Bila ownerdiberi seluruhakses,grouphanya baca,otherstidakadaaksessamasekali,maka
angka_perizinan nya : 111-100-000 biner= 7-4-0 desimalditulis 740

� Bila ownerdiberi seluruhakses,groupbaca-execute,othersbaca-execute,maka
angka_perizinan nya : 111-101-101 biner= 7-5-5 desimalditulis 755

5.3 File ownership

Kepemilikanfile dandirektori dapatdiubahdenganperintah:

# chown [-R] user[.group] file_atau_direktori

Keterangan:

-R : parameterini menandakanperubahanrekursifuntukdirektori

user : userpemilik barufile ataudirektori
group : grouppemilik barufile ataudirektori

5.4 Akseseksekusi

Agar file atauscriptdapatdieksekusimakafile atauscript tersebut harusmemiliki izin execute . Men-
gubahaksessuatufile menjadi+x ataubit execut e aktif dapatdilakukandenganperintahchmod
diatas.

5.5 History

History diadaptasidari C-shell (csh), yaitu pencatatandari semuainstruksiyang telah dilakukan. His-
tory dapatdipilih kembalidanperintahyangdipilih dapatdijalankankembali. Variabelyangberkenaan
denganbesarhistory sistemadalahvariabelHISTSIZE yang di-set dalamsystemwide environtment
(/etc/profile ).

Bila andabekerjadenganpromptshell, gunakanpanahatasdanbawah untuk memanggilinstruksi
yangtelahmasukhistory.

5.6 Prompt string

PromptString adalahkumpulankarakteryangsetelahdirepresentasikanolehshell (/bin/bash ) mem-
bentuktampilanpromptyangsiapmenungguinstruksi.Untukmembentukpromptstringlakukanperintah
berikut:
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# PS1=’\u@\h \w $ ’
# export PS1

Keterangan:

PS1 : adalahvariabelpromptstringpertama
\u : menunjukpadanamauser

@: karakter@

\h : menunjuknamahost
\w : menunjukworkingdirectory

Alias

Alias adalahsatumekanismeuntukmemberinamaaliaspadasatuatausekelompokinstruksi.

Sintaksaliasadalah:

# alias
# alias NamaAlias=’Kumpulan instruksi ?’

Contohpenggunaanalias:

# alias la=’ls -la’

File Descriptor

Linux berkomunikasidenganfile melaluifile descriptoryangdirepresentasikanmelaluiangkayangdimulai
dari 0,1,2danseterusnya.

3 buahfile descriptorstandaradalah:

� keyboard(standardinput)

� layarmonitor(standardoutput)

� layarmonitoruntuktampilanerror(standarderror)

Denganmemanfaatkanpengalihan(redirection),kita dapatmemisahkanoutputsebenarnyadanoutputerror
padafile berbeda.

Contoh:

# find / 1> finddb 2> /var/log/finddb.error

dapatditulis :

# find / > finddb 2> /var/log/finddb.error

5.7 Flow control

Blok IF

if [ kondisi ]; then
else
fi
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Blok CASE

case "$variabel" in
kondisi1)
perintah1
;;
kondisi2)
perintah2
;;
*)
perintah_lainnya
exit 1
esac

Blok FOR

for variabel in kelompok_item ; do
perintah $variabel

done

Blok WHILE

while kondisi ; do perintah ; done
until kondisi ; do perintah ; done

5.8 Prosedur

Kelompokperintahdapatdikumpulkansehinggadenganmemanggilsuatuprosedurtertentudapatmelakukan
beberapaperintahberurut.Sintaks:

NamaProsedur() {
Perintah1
Perintah2
?
}
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Kompilasi kernel

Kernelmerupakandari suatuyangamatsangatpentingdalamsuatustruktursistemoperasi.Kernelyang
berartiinti adalahdasardarisistemoperasiyangmengaturkarakteristikdarisistemoperasitersebut. Kom-
pilasi kerneladalahcarauntuk mengkonfigurasikernel. Kali ini kita akanmempelajaribagaimanasuatu
kerneldi konfigurasikan.

6.1 Konfigurasi fasilitas dan service-servicedalam kernel

Untukmengkonfigurasifasilitasdanservicekernel,eksekusiperintahsebagaiberikut:

* make config

(untukmengkonfigurasikernelsecaratext mode)

* make menuconfig

(untukmengkonfigurasikernelmenggunakanncursesinterface)

* make xconfig

(untukmengkonfigurasikerneldenganGUI yangdijalankandi X)
Setelahsalahsatuperintahdiatasdi eksekusimakakita dapatmemulaiuntukmengkompilasisebuah

kernellinux. Setiapversikernellinux mempunyai dukunganterhadapdeviceyangberbeda-beda.Keteran-
gandalamsetiapfasilitasdanservicedalamsuatukerneldapatdilihat denganmenekantombol"F1".

6.2 Pembentukanimagekernel

Setelahkita mengkonfigurasisuatukernelmakalangkahselanjutnya adalahmembuat imageyangakan
digunakandalamprosesbooting.Perintahyangdieksekusiadalah:

* make dep (untukmembuatdependency dari setiapfasilitasdanservicedarikernel)
* make zImage (untuk membuat image dari kernel yang telah dikonfigurasi)sebagaitambahan

zImage dari kernel linux berukuranmaksimum500 KB, apabilafasilitasdan serviceyang di konfig-
urasikanbanyak, makatidak menutupkemungkinanbahwabesarnya suatukernelimagelebih besardari
500KB.

Apabilalebihdari 500KB makayangkita bentukadalahbzImage (big zImage).
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6.3 Membentuk modul-modul yang diperlukan

Module-moduleyangdiperlukandalamsuatukerneldibentukdandiletakkandi /lib/modules , modul
dalamkerneldibentukdenganmengeksekusiperintahberikut:

* make modules (untukmembentukmodul-modul)

* make modules_install (untuk menempatkanmodul-modulyangsudahdibentukke dalam
/lib/modules )

6.4 Instalasi kernel image

Setelahkernelselesaidi bentukdanmodul-modulyangdiperlukantelahdiinstall, makalangkahselanjut-
nya adalahmenginstallkernelkedalamsystem.Langkah-langkahnya adalahsebagaiberikut:

* Copykernelimage(zImageataubzImage)yangterletakdi
/usr/local/src/linux/arch/i386/b oot kedalam/boot dengannamavmlinuz

* Konfigurasililo.conf

Untukmengaktifkankernelyangbarudi dalamsystem,perlumengeditlilo.conf dantambahkanbaris
sbb:

image=/boot/vmlinuz
label=linuxbaru
read-only
root=/dev/hdaX

(X disini adalahvariabel,dimanakita install partisi linux). Setelahitu install lilo denganmengetikkan
"lilo " di console

6.5 Booting

Setelahlilo diinstalldantidakdi adalagi masalah,makabootulangmesinanda.Pilih linuxbaru ketika
lilo prompt.

LILO:linuxbaru

6.6 Updatekernel

Linux Kerneladalahmerupakankernelyangpalingcepatmengalamiupdating,dalamsatuminggu2 versi
kernel dapatdiluncurkan. Untuk mengupdatekernel makakita dapatmendownloadsourcedari kernel
tersebut di http://www.kernel.org. Setelahkita dapatkanversiterbarunyamakaproseskompilasi
kerneldiatasdapatkembalikita lakukan.

6.7 Patching kernel

Pathingkerneldiperlukanuntukmengubahataumengkonfigurasisebagiankecil daristrukturkernel.

Untukpatchingkernelkita perlumenjalankanlangkah-langkahberikut:

� extractfile patchyangtelahdidapat

# gunzip kernel-patch-xx.gz
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� Copykanfile patchke /usr/src

� patchingkernelmasukkedirectorylinux, kemudianjalankanbarisdibawah

# patch -p0 ../kernel-patch-xx

� Lakukanproseskompilasiulanguntukmengaktifkanpatching

6.8 Meload modul kernel

Modul-moduldalamkernelagardapatdigunakanharusterlebihdahuludimuatkanke sistem. Beberapa
perintahyangperlukita ketahuidalammemuatkanmodulkernel.

� depmod. Memeriksadependency modul-modulyangakandigunakanpada/etc/conf.modules ,
denganoption"-a " makadepmodakanmemeriksasemuamoduledependancy yangadadi /etc/conf.modules .
syntax:

# depmod [option] module.o module1.o ...

� modprobe . Perintahmodprobeini akanmemuatkanmodulkesistem.Sintaks:

# modprobe [option] module [irq=Y io=0xZZZ]

� insmod . Bergunauntuk menambahkansuatumodul ke dalam /lib/modules agarnantinya
dapatdimuatkankesistem

� rmmod. Berfungsiuntukmenonaktifkanmoduldari system.Sintaksnya:

# rmmod [option] module

� lsmod . Berfungsiuntukmelihatmodul-modulapasajayangtelahdi loadkesystem

6.9 File /etc/conf.modules

File ini adalahmerupakankonfigurasidari modul-modulyangakandimuatkanke kernel. Berikut adalah
contohdari isi /etc/modules.conf

---------------------------------- ----------- ------------ -----------
# alias net-pf-1 off # Unix
# alias net-pf-2 off # IPv4
alias net-pf-3 off # Raw sockets
alias net-pf-4 off # IPX
alias net-pf-5 off # DDP / appletalk
alias net-pf-6 off # Amateur Radio NET/ROM
alias net-pf-10 off # IPv6
alias net-pf-11 off # ROSE / Amateur Radio X.25 PLP
alias net-pf-19 off # Acorn Econet

alias char-major-10-130 softdog
alias char-major-10-175 agpgart
alias char-major-108 ppp_generic
alias /dev/ppp ppp_generic
alias tty-ldisc-3 ppp_async
alias tty-ldisc-14 ppp_synctty
alias ppp-compress-21 bsd_comp
alias ppp-compress-24 ppp_deflate
alias ppp-compress-26 ppp_deflate

Anton,Afri ,danWisesa OpenSourceCampusAgreement



Administrasi sistemLinux 24

alias loop-xfer-gen-0 loop_gen
alias loop-xfer-3 loop_fish2
alias loop-xfer-gen-10 loop_gen
alias cipher-2 des
alias cipher-3 fish2
alias cipher-4 blowfish
alias cipher-6 idea
alias cipher-7 serp6f
alias cipher-8 mars6
alias cipher-11 rc62
alias cipher-15 dfc2
alias cipher-16 rijndael
alias cipher-17 rc5

options ne io=0x300

alias parport_lowlevel parport_pc
alias char-major-10-144 nvram
---------------------------------- ----------- ------------ -------
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